ABSTRAK

Akhdiat (2220070006): Al-Dakhil Al-Nagli pada Surat Al-Kahfi Perspektif
Ibrahim Khalifah dalam Tafsir Zad Al-Masir Fi ‘Ilm Al-Tafsir dan Pengaruhnya
Terhadap Penafsiran.

Masuknya israiliyyat dalam penafsiran menjadikan penafsiran itu sendiri
terkontaminasi dengan sumber-sumber yang tidak valid dan membahayakan
penafsiran. Sehingga israiliyyat yang masuk dalam tafsir ini pada akhirnya
dikenal dengan istilah al-dakhil al-nagli. Dan salah satu tafsir yang megandung
al-dakhil al-naqgli adalah Tafsir Zad al-Masir fi ‘Iim al-Tafsir karya lbnu Jauzi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bentuk-bentuk al-
dakhil dalam tafsir Zad Al-Masir Fi ‘Ilm Al-Tafstr pada QS. Al-Kahfi perspektif
Ibrahim Khalifah, dan juga untuk mengetahui pengaruh al-dakhil terhadap
penafsiran dalam tafsir Zad Al-Masir Fi ‘Ilm Al-Tafsir pada QS. Al-Kahfi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
teknik penelitian studi kepustakaan, dan menggunakan metode analisis isi (content
analysis) untuk menganalisa konten pada penafsiran yang terindikasi al-dakhil al-
nagli pada tafsir Ibnu Jauzi. Adapun kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori al-dakhil al-nagli yang digagas oleh Ibrahim Khalifah
dalam kitabnya al-Dakhil fi al-Tafsir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh pembahasan atau
konteks yang mengandung al-dakhil al-naqli pada kisah Ashabul Kahfi. Pada
konteks lafaz al-ragim sebagai nama desa, mengandung al-dakhil al-naqgli
pertama, yaitu menafsirkan Alquran dengan hadis yang tidak layak dijadikan
hujjah, yaitu dengan hadis-hadis lemah dan tidak dibantu dengan hadis-hadis lain
yang menaikkan derajatnya ke hadis hasan. Konteks penyebab Ashabul Kahfi
Kahfi masuk ke dalam goa, mengandung dua al-dakhil al-nagli. Pertama, al-
dakhil al-nagli ke-tiga, yaitu menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat
mengenai riwayat israiliyyat yang tidak diketahui kebenaran dan kebohongannya.
Kedua, al-dakhil al-nagli ke-enam, yaitu menafsirkan Alquran dengan pendapat
tabiin mengenai kisah israiliyyat yang bertentangan dengan nas Alquran. Konteks
nama pemimpin Ashabul Kahfi, keadaan tidurnya Ashabul Kahfi, kota Ashabul
Kahfi, nama-nama Ashabul Kahfi, dan kepemilikan, nama dan warna anjing
Ashabul Kahfi, semuanya mengandung al-dakhil al-nagli ketiga, vyaitu
menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat terkait israiliyyat yang tidak ada
informasi kebenaran dan kebohongannya dari Alquran dan hadis Nabi. Pengaruh
yang dihasilkan dari riwayat israiliyyat dalam tafsir Ibnu Jauzi berkisar seputar
menghilangkan rasa kepercayaan terhadap para ulama dan tokoh-tokoh Islam serta
menimbulkan  kecurigaan kepada mereka serta berpengaruh terhadap
memalingkan ummat dari tujuan sebenarnya diturunkan Alquran. Dan juga
menyandarkan penafsiran kepada pendapat yang lemah dan bermasalah. Bahkan
menjadikan umat tersebut berpendapat yang bertentangan dengan apa yang
sebenarnya dikatakan Alquran serta mencampur adukkan dengan pendapat shahih,
sehingga menyulitkan pembaca mana diantara pendapat itu yang benar dan tepat
sesuai kaedahnya.
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ABSTRACT

Akhdiat (2220070006): Al-Dakhil Al-Nagli in Surat Al-Kahfi Perspective of
Ibrahim Khalifah in the Tafsir Zad Al-Masir Fi 'llm Al-Tafsir and Its Influence on
Interpretation

The inclusion of israiliyyat in the interpretation makes the interpretation
itself contaminated with invalid sources and endangers the interpretation. So that
the israiliyyat that is included in this interpretation is ultimately known as al-
dakhil al-naqgli. And one of the interpretations that contain al-dakhil al-nagli is
Tafsir Zad al-Masir fi 'llm al-Tafsir by Ibn Jauzi.

The purpose of this study is to reveal the forms of al-dakhil in the
interpretation of Zad Al-Masir Fi 'lIlm Al-Tafsir on QS. Al-Kahf from Ibrahim
Khalifah's perspective, and also to find out the influence of al-dakhil on the
interpretation in the interpretation of Zad Al-Masir Fi 'llm Al-Tafsir on OS. Al-
Kahf.

The approach used in this research is qualitative with literature study
research techniques, and using the content analysis method to analyze the content
of the interpretation indicated al-dakhil al-nagli in lbn Jauzi's tafsir. The
theoretical framework used in this research is the theory of al-dakhil al-naqli
initiated by Ibrahim Khalifah in his book al-Dakhil fi al-Tafsir.

The results showed that there are seven discussions or contexts that
contain al-dakhil al-nagli in the story of Ashabul Kahfi. In the context of the word
al-ragim as the name of the village, it contains the first al-dakhil al-nagli, which
is interpreting the Qur'an with traditions that are not worthy of being used as
proof, namely with weak traditions and not assisted by other traditions that raise
their level to hasan traditions. The context of why Ashabul Kahfi entered the cave
contains two al-dakhil al-nagli. First, the third al-dakhil al-nagli, which is
interpreting the Qur'an with the opinion of the companions regarding israiliyyat
narrations that are not known to be true and false. Second, the sixth al-dakhil al-
naqgli, which is interpreting the Qur'an with the opinion of the tabiin regarding
israiliyyat stories that contradict the text of the Qur'an. The context of the name of
the leader of Ashabul Kahfi, the circumstances of Ashabul Kahfi's sleep, the city
of Ashabul Kahfi, the names of Ashabul Kahfi, and the ownership, name and color
of Ashabul Kahfi's dog, all contain the third al-dakhil al-nagli, which is
interpreting the Qur'an with the opinion of the companions regarding israiliyyat
which there is no information on the truth and lies from the Qur'an and Prophetic
traditions. The effect of israiliyyat in lbn Jauzi's interpretation revolves around
losing trust in Islamic scholars and leaders and creating suspicion of them and
affecting the ummah from the true purpose of the Qur'an. It also relies on weak
and problematic interpretations. It also leads the ummah to hold opinions that
contradict what the Qur'an actually says and mixes them up with sound opinions,
making it difficult for the reader to determine which of these opinions is the
correct one.
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